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ABSTRAK 

 

Desa Mapur, Kabupaten Bangka, memiliki potensi tumbuhan sapu-sapu (Baeckea frutescens L.) yang 

mengandung minyak atsiri dengan bioaktivitas tinggi. Melalui proses penyulingan, masyarakat 

menghasilkan minyak atsiri, namun limbah hidrosolnya belum dimanfaatkan. Padahal, hidrosol 

mengandung senyawa aktif yang berpotensi dijadikan bahan dasar produk rumah tangga, seperti sabun 

cuci piring. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan anggota KUBE Minyak 

Atsiri Mapur Assalam dalam mengolah hidrosol menjadi produk sabun cuci piring yang aman, ramah 

lingkungan, dan bernilai jual. Metode pelaksanaan meliputi FGD, pelatihan formulasi sabun, 

pendampingan produksi, desain kemasan, serta strategi pemasaran digital dan pengurusan legalitas. Hasil 

pelatihan menunjukkan peningkatan kemampuan mitra dalam memproduksi sabun cuci piring dengan 

kualitas baik, aroma herbal, dan daya bersih optimal. Mitra juga mulai mampu mengelola kemasan 

produk dan memahami cara pemasaran melalui media sosial dan e-commerce. Kegiatan ini mendukung 

pemanfaatan limbah, peningkatan ekonomi lokal, dan penguatan produk unggulan desa. Program 

pelatihan ini berhasil meningkatkan kapasitas mitra dalam menciptakan produk bernilai tambah berbasis 

sumber daya lokal serta mendukung prinsip keberlanjutan dan pemberdayaan masyarakat. 

 

Kata kunci: Sabun cuci piring, hidrosol minyak atsiri sapu-sapu, pemasaran, produk unggulan desa 

 

 
PENDAHULUAN 

Desa Mapur yang terletak di Kecamatan Riau 

Silip, Kabupaten Bangka, merupakan salah satu 

wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam lokal 

tinggi, namun masih belum termanfaatkan secara 

optimal, terutama setelah terjadinya penurunan 

aktivitas pertambangan timah yang selama ini menjadi 

mata pencaharian utama masyarakat dalam 

memperoleh penghasilan. Sebagian besar masyarakat 

di desa ini beralih ke pekerjaan alternatif seperti 

bertani, nelayan, dan mengelola lahan bekas tambang. 

Salah satu tanaman lokal yang tumbuh secara alami di 

lahan pascatambang adalah tumbuhan sapu-sapu 

(Baeckea frutescens L.), yang secara ilmiah telah 

terbukti mengandung minyak atsiri dengan berbagai 

manfaat bioaktif seperti antibakteri, antijamur, 

antiinflamasi, serta larvasida. Minyak atsiri dari 

tumbuhan ini telah dimanfaatkan oleh Kelompok 

Usaha Bersama (KUBE) Minyak Atsiri Mapur 

Assalam untuk kegiatan penyulingan, dengan 

dukungan fasilitas dari dana CSR yang disalurkan oleh 

perusahaan tambang lokal, seperti PT Mitra Stania 

Prima. 

Namun, selama ini kegiatan mereka hanya 

terbatas pada produksi dan penjualan minyak atsiri 

dalam bentuk mentah kepada Dinas Koperasi dan 

UMKM sebagai perantara ekspor. Padahal, nilai 

tambah dari minyak atsiri sebenarnya jauh lebih tinggi 

jika dapat diolah menjadi produk turunan seperti sabun, 

lotion, parfum, dan produk perawatan rumah tangga. 

Selain itu, limbah hasil penyulingan berupa hidrosol 

(air sisa penyulingan) yang masih mengandung 

senyawa aktif juga tidak dimanfaatkan dan dibuang 

begitu saja. Padahal, hidrosol ini bisa menjadi bahan 

dasar pembuatan sabun cuci piring yang ramah 

lingkungan dan memiliki fungsi antibakteri alami. 

Permasalahan yang dihadapi oleh kelompok mitra 

antara lain adalah rendahnya kapasitas pengetahuan 

dan keterampilan dalam memformulasi dan 

memproduksi produk turunan dari minyak atsiri dan 

hidrosol, keterbatasan pemahaman tentang prosedur 

legalitas produk, serta minimnya strategi pemasaran 

yang sesuai dengan perkembangan era digital saat ini. 

Program pengabdian kepada masyarakat dengan 

fokus pada pelatihan dan pendampingan pembuatan 

sabun cuci piring berbasis hidrosol minyak atsiri 

tumbuhan sapu-sapu dilakukan sebagai bentuk 

kepedulian akademisi terhadap pemberdayaan 

masyarakat berbasis potensi lokal. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia dalam pengolahan limbah menjadi produk 

bernilai ekonomi, mendorong pengembangan produk 

unggulan desa yang ramah lingkungan, serta 

mengajarkan strategi pemasaran digital dan pengurusan 

legalitas agar produk dapat dipasarkan secara luas, baik 

di pasar lokal maupun melalui platform e-commerce. 
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Pelatihan ini juga menjadi bagian dari upaya 

implementasi Sustainable Development Goals (SDGs), 

khususnya pada poin 1 (tanpa kemiskinan), 8 

(pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi), 12 

(konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab), dan 

13 (penanganan perubahan iklim). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Program ini merupakan program Pengabdian 

kepada Masyarakat Tingkat Universitas (PMTU) 

melalui metode pendekatan partisipatif yang 

melibatkan mitra secara aktif dalam setiap tahapan 

kegiatan. Kegiatan dimulai dengan tahap identifikasi 

permasalahan melalui survei lapangan dan Focus 

Group Discussion (FGD) yang dilakukan antara tim 

pengabdi, perangkat desa, serta anggota KUBE Minyak 

Atsiri Mapur Assalam. Diskusi ini menghasilkan 

kesepakatan bahwa pelatihan akan difokuskan pada 

pemanfaatan hidrosol sebagai bahan aktif pembuatan 

sabun cuci piring yang bernilai ekonomi dan aman bagi 

lingkungan. 

Tahapan kedua adalah persiapan bahan dan alat, 

termasuk analisis kualitas hidrosol hasil penyulingan 

minyak atsiri sapu-sapu, pemilihan bahan tambahan 

seperti surfaktan (Texapon), pengental alami (NaCl), 

penguat busa (Na2SO4), pelembut dan penstabil busa 

(Amphitol), pengikat logam (EDTA), pelarut 

(Akuades), pewarna alami, dan pengawet (Camperlan) 

yang sesuai standar. Tahapan ketiga adalah pelatihan 

teori dan praktik pembuatan sabun cuci piring yang 

dilaksanakan di lokasi mitra dengan sistem demonstrasi 

langsung dan praktik berkelompok. Peserta dilatih 

untuk memahami sifat kimia hidrosol, teknik 

pencampuran bahan, serta prosedur pembuatan sabun 

yang higienis dan konsisten. 

Tahapan selanjutnya adalah pendampingan 

desain kemasan dan pengurusan legalitas produk, 

dimana tim pengabdi memberikan contoh desain label, 

membantu pendaftaran NIB (Nomor Induk Berusaha), 

dan menyosialisasikan prosedur pendaftaran izin edar. 

Di sisi lain, peserta juga diberi pelatihan digital 

marketing yang mencakup pembuatan akun toko online 

di Shopee, Tokopedia, dan strategi promosi di media 

sosial seperti Instagram dan TikTok.  

 
Gambar 1. Sosialisasi dan Pendampingan Formulasi 

Produk Sabun Cuci Piring 

Kegiatan ini dilengkapi dengan sesi monitoring 

dan evaluasi, di mana hasil produksi diuji secara 

organoleptik (warna, aroma, kekentalan, daya bersih), 

serta dievaluasi keberlanjutan program melalui 

wawancara mendalam terhadap mitra. Data yang 

diperoleh dianalisis secara deskriptif-kualitatif 

berdasarkan indikator keberhasilan program yang 

ditetapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pelatihan ini menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan 

keterampilan pada peserta Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE) Minyak Atsiri Mapur Assalam, terutama 

dalam hal pemanfaatan hidrosol sebagai bahan aktif 

sabun cuci piring. Sebelum kegiatan, peserta tidak 

memiliki pengetahuan mengenai potensi hidrosol dan 

hanya membuangnya sebagai limbah cair. Setelah 

pelatihan, mitra mampu memproduksi sabun cuci 

piring cair secara mandiri dengan kualitas yang baik 

dan memenuhi standar penggunaan rumah tangga. 

Produk yang dihasilkan memiliki konsistensi kental, 

aroma herbal alami yang berasal dari kandungan 

minyak atsiri dalam hidrosol, serta daya bersih yang 

mampu mengangkat lemak secara efektif tanpa 

menyebabkan iritasi pada kulit. 

Dalam praktik produksi, peserta mampu 

mengikuti prosedur pencampuran yang higienis, 

menggunakan alat-alat sederhana yang telah 

dimodifikasi agar sesuai dengan skala rumah tangga. 

Proses pelabelan dan pengemasan juga berhasil 

dilakukan dengan baik, menghasilkan produk yang 

informatif, menarik, dan siap dipasarkan. Produk sabun 

ini berhasil diuji secara organoleptik dan mendapat 

tanggapan positif dari masyarakat lokal yang dijadikan 

responden uji coba. Dari sisi legalitas, kelompok telah 

berhasil melakukan pengurusan NIB dan dalam proses 

pengajuan izin edar melalui pendampingan langsung 

dari tim pengabdi yang bekerja sama dengan dinas 

kesehatan dan UMKM setempat. 

 
Gambar 2. Tim Pengabdi Bersama Kepala Desa 

Mapur dan PT. Mitra Stania Prima 

Dalam aspek pemasaran, peserta pelatihan 

mampu membuat akun bisnis di media sosial dan e-

commerce, serta mengunggah foto produk beserta 

deskripsi yang menarik. Pelatihan pemasaran digital 

sangat membantu mitra dalam memahami pentingnya 

citra produk dan jangkauan pasar. Selain pemasaran 

online, strategi distribusi lokal juga dikembangkan 

melalui kerja sama dengan warung-warung di sekitar 

desa dan promosi dari mulut ke mulut. 

Dampak dari kegiatan ini tidak hanya pada 

peningkatan kapasitas produksi, tetapi juga pada 

terbentuknya rasa percaya diri dan semangat 

kewirausahaan masyarakat, khususnya para ibu rumah 

tangga yang tergabung dalam kelompok usaha. 

Keberhasilan pelatihan ini memperlihatkan bahwa 

dengan pendampingan yang tepat, potensi lokal seperti 

tumbuhan sapu-sapu dapat diolah menjadi produk 

bernilai ekonomi tinggi yang mendukung ketahanan 

ekonomi masyarakat. Di sisi lain, program ini juga 

berkontribusi terhadap pengurangan limbah 
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penyulingan (hidrosol) yang sebelumnya tidak 

dimanfaatkan, sejalan dengan prinsip pengelolaan 

lingkungan berbasis zero waste. 

 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Tingkat Universitas (PMTU) yang dilaksanakan oleh 

tim pengabdi Universitas Bangka Belitung (UBB) 

kepada mitra yaitu Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

Minyak Atsiri Mapur Assalam menunjukkan 

peningkatan terhadap keterampilan dan pengetahuan 

mitra dalam mengolah limbah hidrosol menjadi produk 

bernilai ekonomi. Kegiatan ini mendorong 

pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan, 

memperkenalkan teknik produksi yang ramah 

lingkungan, serta memperkuat aspek pemasaran dan 

legalitas produk. Dengan dukungan pelatihan ini, mitra 

lebih siap mengembangkan usaha secara mandiri dan 

menjadikan sabun cuci piring sebagai produk unggulan 

desa. 
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